
 

 

BAB 5 

 
PENUTUP 

 
 
 
 

6.1 Kesimpulan 
 

Berdasarkan permasalahan dan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang 

Sistem Informasi Wedding Organizer Berbasis Android di Provinsi Gorontalo maka 

di dapatkan kesimpulan bahwa : 

1. Wedding organizer atau biasa disebut dengan WO masih belum dapat menyajikan 

informasi paket pernikahan seperti prewedding, dekorasi, katering, make up dan 

lain sebagainya secara lengkap, maka dibuatlah sistem yang dapat membantu 

wedding organizer dalam memudahkan menyampaikan informasi jasa wedding 

secara lengkap mulai dari gambar dekorasi, nama wedding, harga, ratting, 

deskripsi jasa, lokasi serta informasi mengenai vendor seperti pilihan paket 

makeup, paket katering, paket sound sistem dan music, serta paket photo dan 

videografher. 

2.   Pada sistem yang sedang berjalan penjualan jasa wedding organizer masih 

belum maksimal dalam mengolah daftar paket pernikahan yang terbaru, dengan 

adanya sistem ini dapat mengefisienkan waktu karena WO dapat menambahkan 

secara langsung paket terbaru yang dimiliki oleh penyedia jasa dan akan 

tersimpan secara otomatis. Dengan begitu informasi mengenai paket terbaru 

akan lebih cepat tersampaikan kepada konsumen pengguna jasa. 

3.   Penyimpanan data transaksi dilakukan secara manual dimana data masih dicatat 

pada  buku  yang  memungkinan  terjadi  permasalahan  seperti  kekeliruan 

informasi dalam detail pesanan, dengan adanya sistem ini dapat membantu 
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wedding organizer dalam memantau proses pemesanan yang dilakukan oleh 

pengguna jasa. Sistem ini dapat menampilkan secara otomatis pesanan yang 

dilakukan oleh pengguna jasa secara detail pesanan seperti tanggal pernikahan 

dan waktu pelaksanaan pernikahan. Sehingga pesanan akan sesuai dengan apa 

yang sudah dipesan oleh pengguna jasa. 

4. Pada sistem yang sedang berjalan wedding organizer kesulitan dalam 

menentukan pendapatan dari hasil pemesanan jasa yang dilakukan, dengan 

adanya sistem ini dapat mempermudah WO dalam memonitoring dan 

mengevaluasi penghasilan yang didapatkan melalui laporan penghasilan per 

bulan. Selain itu sistem juga dapat menampilkan laporan seperti data vendor, 

laporan pemesanan, laporan pembayaran, dan laporan penilaian secara otomatis. 

 

 
 

6.2 Saran 

 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan beberapa saran 

dalam upaya pengembangan sistem ini nantinya yaitu sebagai berikut : 

1. Sistem  Informasi  Wedding  Organizer  dapat  dikembangkan  dengan 

menambahkan fungsi rekomendasi WO berdasarkan lokasi terdekat dan 

rekomendasi gaun pengantin sesuai tanggal lahir calon pengantin. 

2. Sistem ini dapat dikembangkan dengan menambahkan metode transaksi 

pembayaran yang terhubung secara langsung dengan aplikasi e -wallet. 

3.   Sistem ini dapat dikembangkan dengan menambahkan notifikasi transaksi pada 

e-mail WO atau pengguna jasa secara otomatis agar pesanan yang masuk dapat 

dipantau secara real time.
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